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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1.  Konsep Dasar 

Konsep dasar yang digunakan adalah Karunamaya, sebuah istilah dalam 

bahasa Sanskerta yang berasal dari gabungan dua kata, yaitu: 

• Karuṇā, yang berarti welas asih, kepedulian, empati, dan kebaikan hati; serta 

akhiran 

• Maya, yang bermakna “dipenuhi oleh” atau “tersusun dari”. 

Dengan demikian, Karunamaya memiliki arti “yang dipenuhi oleh belas kasih”. 

Istilah ini merepresentasikan perempuan sebagai sosok yang memiliki kedalaman 

empati, ketulusan dalam memberi, serta kemampuan menghadirkan keteduhan 

emosional bagi lingkungan sekitarnya. Karunamaya mencerminkan sifat perempuan 

yang tidak hanya merawat dan melindungi, tetapi juga menghadirkan energi 

penyembuh, penguat, dan pemulih bagi sesama. 

Dalam konteks arsitektur, Karunamaya dimaknai sebagai upaya menghadirkan 

ruang yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, beraktivitas, dan 

berinteraksi, tetapi juga ruang yang dipenuhi dengan atmosfer empati, kehangatan, 

dan kedekatan emosional. Konsep ini membentuk Pusat Apresiasi Perempuan 

Indonesia sebagai ruang yang memancarkan belas kasih melalui bentuk, material, 

dan pengalaman ruang yang terasa hangat serta merangkul setiap pengunjung. 

Karunamaya menjadi landasan terciptanya ruang yang tidak hanya informatif dan 

rekreatif, tetapi juga memeluk, menenangkan, dan memberdayakan, sehingga 

mampu menjadi wadah bagi pengunjungnya terutama perempuan untuk tumbuh, 

menyembuhkan diri, berkarya, serta merayakan keberadaannya dengan penuh 

makna. 
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5.2.  Konsep Ruang Dalam yang Edukatif dan Rekreatif dengan Pendekatan 

Arsitektur Metafora 

5.2.1. Konsep Ruang Pameran 

 

1. Dinding 

Dinding ruang pameran menggunakan material yang berbeda-beda berdasarkan 

zona pameran. Dinding pada Past Zone menggunakan panel kayu solid, dan mural 

historis dengan palet warna hangat seperti krem dan coklat muda, sehingga 

menghadirkan tekstur alami yang kuat. Present Zone memanfaatkan panel digital 

interaktif, panel display modular, dan frosted glass sebagai partisi fleksibel yang 

dapat diperbarui. Sementara itu, Future Zone menggunakan panel metal reflektif, 

tempered glass mirror finish, dan bidang melengkung yang dipadukan dengan 

cahaya LED, menciptakan permukaan yang futuristik dan dinamis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. Ilustrasi material 
panel kayu solid 

(Sumber: atlasholz.ch/) 

Gambar 5.2. Ilustrasi material 
frosted glass 

(Sumber: www.freepik.com/) 

Gambar 5.3. Ilustrasi material 
panel metal reflektif 

(Sumber: formeditions.com/) 
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2. Plafon 

Plafon ruang pameran menggunakan material yang berbeda-beda berdasarkan 

zona pameran untuk memperkuat atmosfer ruang dan pengalaman emosional 

pengunjung. Plafon Past Zone menonjolkan struktur kayu ekspos dengan finishing 

natural yang dilengkapi dengan pencahayaan merata pada tekstur kayu. Pada 

Present Zone, plafon terdiri dari metal perforated ceiling. Sementara di Future 

Zone, plafon menggunakan panel aluminium bergelombang berlapis mirror finish 

dengan pencahayaan LED dinamis yang memperkuat kesan modern dan reflektif. 

 

 

 

 

 

3. Lantai 

Lantai ruang pameran menggunakan material yang berbeda-beda berdasarkan 

zona pameran dan menjadi elemen yang menggabungkan kenyamanan, 

fleksibilitas, dinamika visual, dan makna metaforis. Lantai Past Zone 

menggunakan batu andesit bertekstur kasar dan pola berjenjang yang 

memperlihatkan karakter material alami. Present Zone menggunakan material 

kayu vinil halus dengan pola geometris datar yang lebih kontemporer. Future Zone 

menggunakan vinil lembut yang dipadukan dengan floor lighting, menghasilkan 

permukaan bersih dan reflektif yang mempertegas nuansa futuristik. 

   

 

 

 

 

Gambar 5.4. Ilustrasi plafon 
kayu ekspos 

(Sumber: 
www.dreamstime.com/) 

Gambar 5.5. Ilustrasi material 
plafon metal perforated 

(Sumber: www.indiamart.com/) 

Gambar 5.6. Ilustrasi plafon 
panel aluminium bergelombang 

(Sumber: www.alibaba.com/) 

Gambar 5.7. Ilustrasi material 
lantai andesit 

(Sumber: www.arsitag.com) 

Gambar 5.8. Ilustrasi material 
lantai vinil kayu 

(Sumber: coretecfloors.com) 

Gambar 5.9. Ilustrasi material 
lantai vinil 

(Sumber: architextures.org) 
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4. Bukaan 

Bukaan pada ruang pameran dirancang sebagai elemen penghubung yang 

menyatukan cahaya alami, sirkulasi udara, aksesibilitas, dan nilai simbolik. Bukaan 

pada Past Zone berupa jendela kecil berbingkai kayu solid, yang memungkinkan 

cahaya masuk secara terarah. Present Zone menghadirkan bukaan lebih luas 

melalui kaca geser otomatis dan jendela lebar untuk meningkatkan cahaya alami. 

Di Future Zone, bukaan menggunakan curved glass, panel kaca reflektif, dan 

bentuk bebas yang menonjolkan permainan geometri dan material transparan 

yang inovatif. 

 

5. Furnitur 

Furnitur di Past Zone didominasi kayu solid dengan tekstur natural dan desain 

sederhana. Present Zone mengutamakan fleksibilitas melalui meja modular, kursi 

lipat ringan, dan struktur bingkai metal dengan permukaan HPL woodgrain. Future 

Zone menampilkan furnitur berdesain futuristik dari akrilik transparan, resin bening, 

atau metal lengkung, menghadirkan bentuk organik yang lebih eksperimental. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.10. Sketsa konsep 
bukaan pada Past Zone 

Gambar 5.11. Sketsa konsep 
bukaan pada Present Zone 

Gambar 5.12. Sketsa konsep 
bukaan pada Future Zone 

Gambar 5.13. Ilustrasi furnitur 
art pedestal kayu solid 

(Sumber: bertuhome.com/) 

Gambar 5.14. Ilustrasi furnitur 
art pedestal bingkai metal 

(Sumber: www.pedestals-and-
supports.com/) 

Gambar 5.15. Ilustrasi furnitur 
art pedestal akrilik transparan 

(Sumber: www.etsy.com/) 
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6. Material dan Tekstur 

Pemilihan material dan tekstur dalam ruang pameran didasarkan pada kesan 

alami, simbolik, dinamis, dan variatif, sehingga mampu mendukung narasi 

perjalanan perempuan dari masa lalu hingga masa depan yang ingin disampaikan. 

Material Past Zone terdiri dari kayu solid, batu alam seperti andesit dan batu kali, 

serta aksen kain tradisional seperti batik dan tenun. Present Zone menggunakan 

material yang lebih netral seperti panel akustik serat daur ulang, HPL, dan finishing 

matte. Future Zone memadukan aluminium, kaca reflektif, akrilik bening, dan resin 

glossy, menghasilkan tekstur yang halus dan berkilau. 

 

7. Pencahayaan 

Pencahayaan dalam ruang pameran dirancang sebagai elemen utama yang 

mengatur atmosfer, ritme, dan narasi waktu, sekaligus menjadi media yang 

menuntun pengalaman emosional pengunjung. Past Zone menampilkan 

pencahayaan warm white intensitas rendah yang mempertegas tekstur kayu dan 

batu. Present Zone menggabungkan cahaya alami dengan neutral white LED, 

spotlight, dan track light untuk menonjolkan objek pameran. Future Zone 

menggunakan LED RGB, cool white, dan efek cahaya reflektif yang memanfaatkan 

permukaan glossy untuk menciptakan suasana visioner. 

 

8. Sirkulasi 

Sirkulasi ruang pameran dirancang sebagai perjalanan naratif yang mengalir, 

halus, dan tanpa hambatan, mengikuti alur perkembangan perempuan Indonesia 

dari Masa Lalu, Masa Kini, hingga Masa Depan. Alur pergerakan pengunjung 

dibentuk melalui jalur linear yang berkelok lembut, sehingga pengalaman ruang 

terasa mengalami transisi yang progresif. Pergeseran zona diperjelas melalui 

perubahan pencahayaan, tekstur lantai, dan artikulasi dinding, memungkinkan 

transisi yang intuitif namun tetap terasa sebagai bagian dari satu kesatuan cerita.  
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5.2.2. Konsep Ruang Komunitas dan Forum Diskusi 

1. Dinding 

Dinding menggunakan panel kayu bertekstur halus dan kain akustik untuk 

menciptakan suasana tenang dan nyaman saat berdiskusi. Papan tulis kaca dan 

panel pin-up digunakan pada beberapa bagian sebagai media kolaboratif. Aksen 

dekoratif seperti motif organik atau tenun ditambahkan untuk memberi identitas 

dan makna metaforis. 

 

 

 

 

 

2. Plafon 

Plafon memakai panel akustik gypsum perforated dan fabric acoustic panels untuk 

mereduksi gema. Bentuk plafon sedikit bertingkat atau bergaris lembut untuk 

memberi dinamika visual tanpa mengganggu fokus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.16. Ilustrasi material 
dinding panel kayu 

(Sumber: www.kaindl.com/) 

Gambar 5.17. Ilustrasi papan 
tulis kaca (Sumber: 

senkoindustry.en.made-in-
china.com/) 

Gambar 5.18. Ilustrasi dekorasi 
dinding wall hanging 

(Sumber: batikfractal.com/) 

Gambar 5.19. Ilustrasi material 
plafon panel akustik gypsum 

(Sumber: 
www.kohinoordecor.in/) 

Gambar 5.20. Ilustrasi material 
plafon fabric acoustic panel  

(Sumber: 
www.acousticpanelscanada.com

/) 

Gambar 5.21. Sketsa konsep 
plafon pada ruang komunitas 
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3. Lantai 

Lantai menggunakan vinil kayu bertekstur halus untuk menghadirkan kehangatan 

dan kenyamanan. Area diskusi kelompok memiliki karpet bermotif geometris 

lembut untuk memberi zonasi alami pada ruang.  

 

 

 

 

 

4. Bukaan 

Bukaan memakai kaca bening berukuran lebar untuk memasukkan cahaya alami 

dan menghadirkan pandangan menuju area hijau, memberi penyegaran visual. 

Beberapa bukaan berbentuk sedikit melengkung atau organik menggunakan 

curved glass, menambah karakter dinamis dan metaforis. 

 

5. Furnitur 

Furnitur menggunakan meja dengan material rangka metal matte finish dan 

permukaan HPL woodgrain, didukung dengan kursi ergonomis dan modular soft 

seating berbahan kain lembut. Bentuk furnitur cenderung organik atau 

melengkung. 

 

6. Material dan tekstur 

Material utama terdiri dari kayu, kain akustik, vinil, dan metal powder-coated. 

Aksen tenun atau batik tekstural disertakan pada beberapa elemen untuk 

Gambar 5.25. Ilustrasi furnitur 
modular soft seating (Sumber: 

www.genesys-uk.com/) 

Gambar 5.22. Ilustrasi material 
lantai vinil kayu 

(Sumber: coretecfloors.com) 

Gambar 5.23. Ilustrasi karpet 
bermotif geometris (Sumber: 

www. www.jakartacarpets.com/) 

Gambar 5.24. Sketsa konsep 
lantai pada ruang komunitas 
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menguatkan identitas perempuan Indonesia. Tekstur lembut hingga sedang dipilih 

agar ruang terasa aman, hangat, dan mendukung percakapan yang nyaman. 

 

7. Pencahayaan 

Pencahayaan memadukan cahaya alami dengan LED warm white, dibantu lampu 

indirect untuk menciptakan atmosfer lembut. Spotlight ringan digunakan untuk 

menonjolkan area karya komunitas atau papan diskusi. 

 

8. Sirkulasi 

Sirkulasi diatur lapang dengan transisi halus melalui perbedaan tekstur lantai 

antara vinil dan karpet. Pola ruang yang sedikit melengkung menciptakan kesan 

dinamis namun tetap nyaman untuk pergerakan dan interaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.26. Sketsa konsep 
pencahayaan pada Ruang 

Komunitas 
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5.2.3. Konsep Auditorium 

1. Dinding 

Dinding auditorium menggunakan panel akustik kayu yang membantu menyerap 

dan memecah suara, menghadirkan kualitas akustik yang baik untuk pertunjukan 

maupun acara komunitas skala besar. Pada area tertentu digunakan fabric 

acoustic panels untuk meredam gema dan menjaga kejernihan suara. Aksen 

dekoratif berupa panel kayu bermotif organik atau pola geometris dapat 

ditampilkan sebagai simbol ekspresi seni perempuan. 

 

 

 

 

 

 

2. Plafon 

Plafon auditorium memadukan acoustic ceiling clouds dari material fiberglass 

fabric-wrapped panels dan gypsum akustik yang dirancang melengkung atau 

berlapis untuk mengoptimalkan distribusi suara. Penggunaan pencahayaan 

menciptakan refleksi cahaya lembut pada panel kayu atau metal matte 

memberikan nuansa hangat namun profesional. 

 

 

 

Gambar 5.31. Ilustrasi plafon 
acoustic ceiling clouds (Sumber: 

acousticalsolutions.com/) 

Gambar 5.27. Ilustrasi material 
dinding panel akustik kayu 

(Sumber: 
www.soundproofcow.com/) 

Gambar 5.30. Ilustrasi material 
dinding fabric acoustic panel  

(Sumber: 
www.acousticpanelscanada.com

/) 

Gambar 5.29. Sketsa konsep 
dinding pada auditorium 

Gambar 5.30. Ilustrasi material 
fiberglass fabric-wrapped panels 

(Sumber: 
acousticalsolutions.com /) 
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3. Lantai 

Lantai auditorium menggunakan karpet akustik bermotif lembut untuk meredam 

langkah kaki dan menjaga ketenangan ruang selama pertunjukan. Material karpet 

dipilih dengan warna netral atau tone hangat. Area panggung menggunakan kayu 

solid engineered yang tahan beban dan memberi karakter tegas pada ruang 

pertunjukan. 

 

4. Bukaan 

Sebagian besar dinding auditorium dibuat tertutup untuk kualitas akustik, namun 

akses keluar-masuk menggunakan pintu akustik kayu dengan gasket peredam 

suara. Pada ruang teknis atau kontrol, bukaan kecil berupa jendela kaca akustik 

ditambahkan untuk keperluan pengamatan, tanpa mengganggu suasana 

pertunjukan.  

 

5. Furnitur 

Kursi auditorium memiliki material kain akustik yang dirancang ergonomis untuk 

kenyamanan durasi panjang. Warna kain cenderung gelap atau earth tone agar 

tidak mengganggu fokus penonton. Panggung menggunakan platform kayu solid 

dengan finishing matte, memungkinkan fleksibilitas kegiatan seni seperti musik, 

tari, teater, seminar, atau acara komunitas perempuan. 

Gambar 5.32. Ilustrasi lantai 
karpet akustik 

(Sumber: 
acousticboardindia.com/) 

Gambar 5.33. Ilustrasi 
panggung kayu solid 

engineered 
(Sumber: stageflooring.in) 

Gambar 5.34. Ilustrasi pintu 
auditorium 
(Sumber: 

www.istockphoto.com/) 

Gambar 5.35. Ilustrasi gasket pintu 

(Sumber: 

www.tmsoundproofing.com/) 
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6. Material dan tekstur 

Material utama ruangan adalah kayu, kain akustik, karpet tebal, dan metal matte. 

Tekstur yang digunakan lebih banyak lembut hingga sedang untuk meningkatkan 

kualitas akustik dan menciptakan suasana yang intim namun tetap representatif. 

Aksen seperti panel kayu bermotif batik, ukiran flora, atau pattern simbolik dapat 

digunakan untuk memperkuat identitas perempuan Indonesia dalam ruang seni. 

 

7. Pencahayaan 

Pencahayaan auditorium memadukan spotlight teater, linear LED, dan ambient 

lighting yang dapat diatur intensitasnya (dimmer). Cahaya fokus digunakan pada 

panggung, sementara cahaya lembut menyebar ke area penonton. Warna 

pencahayaan netral–hangat sehingga dapat membantu menciptakan suasana 

yang profesional, nyaman, dan fleksibel untuk berbagai jenis acara. 

 

8. Sirkulasi 

Sirkulasi dirancang dengan jalur karpet tebal menuju kursi penonton, serta akses 

samping untuk mobilitas cepat pada acara besar. Jalur menuju panggung memiliki 

material kayu atau karpet dengan tekstur berbeda sebagai penanda. 

 

5.3.  Desain Skematik 

5.3.1.  Siteplan Skematik 

Desain skematik siteplan Pusat Apresiasi Perempuan Indonesia disusun 

berdasarkan hasil sintesis zoning tapak, yang meliputi penempatan zona utama dan 

fasilitas pendukung sesuai kebutuhan program dan karakteristik site. Perancangan ini 

mempertimbangkan hubungan fungsional antara ruang pamer, ruang komunal, serta 

fasilitas lainnya sehingga tercipta keterhubungan yang jelas dan terstruktur. Selain itu, 

perancangan siteplan juga mengacu pada pola sirkulasi aktivitas yang terjadi pada 

tapak, baik untuk pengguna pejalan kaki maupun kendaraan. 

 

 

 

 

 



79 

 

Bentuk dan orientasi bangunan ditentukan berdasarkan konsep dasar 

Karunamaya yang menekankan gagasan ruang yang merangkul (embrace), 

melindungi, dan memberikan rasa aman bagi penggunanya. Konsep ini diterjemahkan 

ke dalam tata massa yang membentuk ruang semi-tertutup dan node komunal yang 

hangat, sehingga menciptakan lingkungan yang inklusif, suportif, dan selaras dengan 

nilai-nilai pemberdayaan perempuan. 

 

 

5.3.2.  Denah Skematik 

Denah skematik Pusat Apresiasi Perempuan Indonesia dirancang berdasarkan 

zoning hasil sintesis tapak, sehingga setiap ruang ditempatkan sesuai kebutuhan 

fungsi serta hubungan kedekatannya dengan zona lainnya. Alur aktivitas pengunjung 

juga menjadi dasar dalam penyusunan hubungan antar ruang untuk menciptakan 

sirkulasi yang jelas, nyaman, dan logis. 

 

Gambar 5.36. Siteplan skematik 
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Selain itu, bentuk denah merupakan adaptasi dari konsep dasar Karunamaya 

yang menekankan karakter ruang yang merangkul (embrace). Konsep ini 

diterjemahkan melalui pola ruang yang melengkung dan mengalir, sehingga 

menciptakan ruang yang inklusif, nyaman, dan saling terhubung. Dengan pendekatan 

tersebut, denah skematik mampu merepresentasikan integrasi antara fungsi, aktivitas, 

dan makna konseptual bangunan. 

 

 

Gambar 5.37. Denah skematik lantai 1 
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Gambar 5.38. Denah skematik lantai 2 
 

Gambar 5.39. Denah skematik lantai 3 
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5.3.3.  Fasad Massa Skematik 

Fasad massa bangunan Pusat Apresiasi Perempuan Indonesia dirancang 

berdasarkan konsep dasar Karunamaya yang menekankan karakter ruang yang 

merangkul (embrace). Tampilan bangunan mengutamakan kesan alami, membumi, 

dan hangat melalui penggunaan material plaster bernuansa merah muda hangat dan 

lembut. Material dan warna tersebut menghadirkan suasana yang tenang, ramah, dan 

nyaman, sekaligus merepresentasikan nilai kasih, kepedulian, keteduhan, dan 

kehangatan yang menjadi esensi konsep Karunamaya. Selain itu, pemilihan material 

juga memperkuat kedekatan bangunan dengan konteks tropis Indonesia serta 

menciptakan identitas bangunan yang humanis dan mengundang. 

Sebagai elemen pelapis fasad, digunakan panel terakota untuk memperkaya 

karakter visual dan tekstural bangunan. Panel terakota diaplikasikan pada bidang-

bidang tertentu guna membentuk ritme dan artikulasi fasad, sekaligus menciptakan 

kontras yang harmonis dengan permukaan plaster. Warna alami terakota yang berasal 

dari material tanah memperkuat kesan membumi dan alami, serta merepresentasikan 

nilai kehangatan, ketekunan, dan kedekatan dengan alam. Penggunaannya juga 

menegaskan identitas bangunan yang berakar pada material alami dan proses 

tradisional, sejalan dengan konsep Karunamaya yang menekankan sifat merangkul, 

inklusif, dan humanis. 

Selain itu, fasad dilengkapi dengan bukaan berukuran besar untuk 

mengoptimalkan pencahayaan alami dan memperkuat hubungan visual antara ruang 

dalam dan lingkungan luar. Strategi ini mendukung terciptanya bangunan yang 

terbuka, menyambut, dan nyaman, sekaligus menghadirkan pengalaman ruang yang 

selaras dengan konsep Karunamaya. 
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Gambar 5.40. Tampak depan skematik 
 

Gambar 5.40. Tampak belakang skematik 
 

Gambar 5.42. Tampak kanan skematik 
 

Gambar 5.41. Tampak belakang skematik 
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Gambar 5.43. Tampak kiri skematik 
 

Gambar 5.43. Perspektif skematik 1 
 

Gambar 5.45. Perspektif skematik 2 
 

Gambar 5.44. Perspektif skematik 1 
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SUPER-
STRUCTURE:

1. Rangka kayu
pelana

2. Rangka kayu
miring (mono-
pitch)
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6.

Struktur Sekunder (cm):
5. Balok 30x50
6. Sloof 20x30

Struktur Praktis (cm):
7. Kolom 15x15
8. Balok 20x30

Aksesibilitas Vertikal (cm):
9. Tangga

10. Lift 210x220

Struktur Utama (cm):
1. Kolom d60
2. Balok 40x60
3. Ringbalk 30x50
4. Sloof 35x55

SUB-STRUCTURE:
1. Pondasi footplat
2. Pondasi batu kali

1.

2.

1. Sub-sistem
horizontal

2. Sub-sistem
vertikal

Bangunan utama (Massa 1) dirancang menggunakan sistem struktur
rangka beton bertulang yang terdiri atas struktur bawah
(substructure) dan struktur atas (superstructure) beserta elemen-
elemen pendukungnya. Tata letak struktur disusun dengan pola grid
radial yang mengikuti bentuk massa bangunan. Bangunan ini terdiri
atas tiga lantai dengan variasi ketinggian pada beberapa bagian.

 

 



Bangunan massa 2 dan 3 dirancang menggunakan
sistem struktur rangka beton bertulang yang
disusun dengan pola grid dan hanya terdiri dari 1
lantai.

SUPER-
STRUCTURE:

Rangka kayu pelana

SUPER-
STRUCTURE:

Sub-sistem horizontal (cm):

Sub-sistem vertikal (cm):

1. Balok 15x20
2. Sloof 15x20

3. Kolom 15x15

SUB-STRUCTURE:
Pondasi batu kali

1.

3.

2.
2.

3.

1.
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Secondary skin pada bangunan dirancang menggunakan susunan bata bermotif
yang terinspirasi dari Batik Truntum sebagai bentuk penerapan pendekatan
arsitektur metafora. Motif Truntum berasal dari kata taruntum yang berarti ‘tumbuh
kembali’ dan melambangkan cinta kasih, ketulusan, tuntunan, serta kasih sayang
yang terus hidup. Makna tersebut selaras dengan nilai-nilai yang melekat pada sosok
perempuan sebagai pribadi yang mengasihi, membimbing, dan mengayomi dalam
berbagai aspek kehidupan. Selain merepresentasikan perempuan, penggunaan motif
Truntum juga menjadi wujud penerjemahan konsep ‘Karunamaya’, yang menekankan
nilai kasih, kepedulian, dan kehangatan.

Susunan bata bermotif ini ditempatkan pada dinding area lobi di bagian depan
bangunan yang memiliki tingkat visibilitas tinggi dan menjadi salah satu elemen
fasad yang paling terekspos. Penempatan tersebut bertujuan untuk memperkuat
identitas visual bangunan sekaligus mengkomunikasikan konsep perempuan dan
Karunamaya kepada pengunjung sejak pertama kali memasuki kawasan.

https://www.batikprabuseno.com/artikel/edukasi/batik-truntum/

 

 



RUANG PAMERAN PAST ZONE

PRESENT ZONE

FUTURE ZONE

1. Dinding

2. Plafon

3. Lantai

4. Bukaan

5. Furnitur

6. Material dan Tekstur

7. Pencahayaan

8. Sirkulasi

Dinding menggunakan kayu solid, batu alam, panel akustik,
serta material reflektif yang disesuaikan dengan karakter
Past Zone, Present Zone, dan Future Zone.

Plafon menggunakan finishing gypsum dengan bentuk
dinamis dan integrasi pencahayaan yang berbeda pada
setiap zona pameran.

Lantai menggunakan kombinasi batu alam, vinil, karpet,
dan resin glossy untuk membedakan karakter masing-
masing zona.

Bukaan berupa kaca berukuran besar digunakan pada area
tertentu untuk menghadirkan pencahayaan alami dan
koneksi visual ke luar bangunan.

Elemen display menggunakan kombinasi kayu, metal, kaca,
dan akrilik yang disesuaikan dengan tema setiap zona
pameran.

Material berkembang dari tekstur alami pada Past Zone,
tekstur netral pada Present Zone, hingga material reflektif
dan berkilau pada Future Zone.

Pencahayaan menggunakan warm white lighting pada Past
Zone, neutral white lighting pada Present Zone, serta cool
white dan LED RGB pada Future Zone.

Sirkulasi dibentuk melalui jalur linear yang
menghubungkan Past Zone, Present Zone, dan Future
Zone secara berurutan.
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RUANG KOMUNITAS

1

2

3

4

5

7

1

2
7

5

1. Dinding

2. Plafon

3. Lantai

4. Bukaan

5. Furnitur

6. Material dan Tekstur

7. Pencahayaan

8. Sirkulasi

Panel kayu dan kain akustik diterapkan untuk menciptakan
suasana hangat, nyaman, dan mendukung aktivitas diskusi.

Plafon akustik bertingkat digunakan untuk meningkatkan
kenyamanan akustik sekaligus memberi dinamika visual
ruang.

Kombinasi vinil kayu dan karpet digunakan untuk
menciptakan kenyamanan serta membedakan area
aktivitas.

Bukaan lebar menghadirkan pencahayaan alami dan
memperkuat hubungan visual dengan area luar.

Furnitur ergonomis dengan bentuk organik diterapkan
untuk mendukung interaksi dan kolaborasi pengguna.

Material bernuansa hangat dan tekstur lembut digunakan
untuk menghadirkan ruang yang nyaman dan inklusif.

Pencahayaan alami dan lampu warm white menciptakan
atmosfer yang hangat dan mendukung kegiatan
komunitas.

Sirkulasi yang lapang dan mengalir diterapkan untuk
memudahkan pergerakan serta interaksi antar pengguna.

 

 



1

3

2

5

7

AUDITORIUM

1. Dinding

2. Plafon

3. Lantai

4. Bukaan

5. Furnitur

6. Material dan Tekstur

7. Pencahayaan

8. Sirkulasi

Panel kayu dan material akustik diterapkan untuk
meningkatkan kualitas suara sekaligus menghadirkan
suasana yang hangat dan representatif.

Plafon akustik berbentuk dinamis digunakan untuk
mendukung distribusi suara dan memperkuat karakter
ruang pertunjukan.

Karpet akustik dan lantai panggung berbahan kayu
diterapkan untuk meningkatkan kenyamanan serta
kualitas akustik ruang.

Bukaan dibatasi untuk menjaga performa akustik, dengan
penggunaan pintu dan kaca akustik pada area tertentu.

Kursi ergonomis berlapis kain akustik digunakan untuk
mendukung kenyamanan penonton selama kegiatan
berlangsung.

Material kayu, kain akustik, dan karpet digunakan untuk
menciptakan suasana yang hangat, nyaman, dan
mendukung fungsi pertunjukan.

Spotlight panggung dan pencahayaan ambient diterapkan
untuk menciptakan suasana yang fleksibel dan
mendukung berbagai jenis acara.

Jalur sirkulasi yang jelas dan mudah diakses diterapkan
untuk mendukung kenyamanan serta mobilitas pengguna
selama acara berlangsung.
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KEYPLAN
Bentuk massa yang dapat terihat dari bagian depan bangunan berbentuk lengkung disertai
bukaan yang terbuka menciptakan kesan bangunan yang merangkul pengunjung, sekaligus
merepresentasikan perempuan sebagai sosok yang penuh kasih dan penerimaan.

AREA ENTRANCE

 

 



KEYPLAN

Area duduk outdoor diwujudkan sebagai ruang interaksi yang hangat dan inklusif. Penataan
elemen lanskap, bentuk lengkung, serta suasana yang nyaman merefleksikan nilai kepedulian,
kebersamaan, dan dukungan, yang menjadi bagian dari metafora perempuan dan konsep
Karunamaya. AREA TEMPAT DUDUK OUTDOOR

 

 



KEYPLAN
Amfiteater terbuka menjadi simbol ruang ekspresi, pembelajaran, dan kolaborasi. Bentuk
terasering yang mengelilingi area pertunjukan menciptakan kesan merangkul dan
mempersatukan, merepresentasikan perempuan sebagai penghubung berbagai generasi,
gagasan, dan pengalaman dalam satu ruang bersama.

AMFITEATER

 

 



KEYPLAN
Amfiteater terbuka menjadi simbol ruang ekspresi, pembelajaran, dan kolaborasi. Bentuk
terasering yang mengelilingi area pertunjukan menciptakan kesan merangkul dan
mempersatukan, merepresentasikan perempuan sebagai penghubung berbagai generasi,
gagasan, dan pengalaman dalam satu ruang bersama.

AMFITEATER

 

 



RUANG KOMUNITAS

KEYPLAN
Material kayu, pencahayaan hangat, dan bentuk furnitur organik menciptakan suasana yang
nyaman dan inklusif. Ruang ini merepresentasikan nilai kepedulian, kebersamaan, dan
dukungan dalam konsep Karunamaya.

 

 



KEYPLAN

AUDITORIUM

Auditorium menjadi ruang ekspresi dan apresiasi yang mewadahi berbagai kegiatan
perempuan. Penggunaan elemen akustik dan pencahayaan terarah mendukung terciptanya
ruang yang inspiratif dan menyatukan

 

 



KEYPLAN

RUANG PAMERAN - PAST ZONE

Material alami, warna hangat, dan pencahayaan lembut menghadirkan suasana reflektif yang
merepresentasikan sejarah, perjuangan, dan warisan perempuan masa lalu.

 

 



KEYPLAN

RUANG PAMERAN - PRESENT ZONE

Material netral, pencahayaan seimbang, merepresentasikan perempuan masa kini yang aktif,
adaptif, dan berperan dalam berbagai bidang kehidupan.

 

 



KEYPLAN

RUANG PAMERAN - FUTURE ZONE

Material reflektif dan pencahayaan futuristik menciptakan suasana visioner yang
merepresentasikan potensi, inovasi, dan peran perempuan dalam membentuk masa depan.
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